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BAB I
PENDAHULTUARNR

Lat Belakang Penelit

Hegara kita, negara Republik Indonesia merupa-
kan suatu negara yang wilayahnya beriklim tropls dan
wmatahari bersinar sepanjang harl, dengan suhu rata=-
rata 25°C - 30°C, derajaet kelembaban rata-rata 80% - |
90% dan curah hujan yang cukup tinggi setiap tahun-
nya. Headasn ini wmerupakan suatu tempat atau medium i
yang bolk untuk hidup, tumbub dan verkembangnya ber-
bagal mecam organisme. !

Kita mengenal parasit, yang digolongkan dalam
kelompok Ektoparasit dan Endoparasit yang sangat me-
ruglkan, sehinggs dapat menimbulkan penurunan
produksi, perkembangan tubuh ternak terhambat, ke-
matian dan berbahaya bagl manusia.

KEebutuhan nasicnal terhadap konsumsi protsin
hewanl sebesar 5 gram per kaplita per harl yang setara
dengan 8,1 kg daging, 2,2 kg susu dan 2,2 kg telur

per kapita per tashun, baru terpenuhi sebesar 2,06
gram tahun 1978, 2,22 gram tahun 1979 dan mendekati
2,5 gram tahun 1980 (Teken Temaja, 1981; Suriatmaja,
1982).

Dewasa inl usabhae peternakan 41 Indonesais bar-

kembang pesat, khususnya peternakss . ayam ras.

1
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Ayam ras ateu sering juga disebut dengan ayam negeri
adalah termasuk ayam jenis unggul karena produksinya

tinggl, akan tetapl peternskan ayam ras tidak akan
berhasail apablila usahanya semate-mata hanya terdorong
oleh produksi tanpa mengetahul peaseliharaan yang balk
(Anonymous, 1976).

Sejalan dengan upaya dalam rangka memenuhl penyediaan #
protein hewani dan bertambahnyas pengetahuan
masyarakst khususnya tentang nilail gizi, disamping
kema juan dalam bidang kepariwlisataan yang menyerap
produksl per unggasan, wmaka peternakan ayam ras di
Fulau Bali, berkembang terus darl tahun ke teahun.
Terlebih pula dengan adenya Bimas ayam dan faktor-
faktor penunjang seperti penyedisan ayam-syam bibit
dan makanan yang mencukupi, telah mendorong para pe-
tarnak ayam ras untuk lebih meningkatkan usahanya
(Anonymous, 1977).

Di samping sistim pemeliharaan yang baik, pe-
ngendalian dan pemberantasan terhadap penyakitpun
harus mendapat perhatian yang baik pula, oleh karena
panyakit merupakan salash satu kendala dalam pe-
meliharaan ayam ras. Darl sekian banyak jenias pe-
nyakit, diungkspkan bahwa paerasit dapat mengakibatkan
penurunan produksi telur sebesar 15% - %0¥, bahkan
dapat menghentikannya sama sekali. Selain itu
parasit dapat menghambat pertumbuhan ayam terutama
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ayam-ayam muda, menurunkan berat badan, dan bahkan i
dapat menyebabkan kematian jika intenslitas serangan
parasit itu hebat. Keruglan timbul karena parasit
menyebabkan terjadinya anemia, pengurasan cairan
makanan di dalam usus halus, penyumbatan seacara
mekanik (A. galli), perusaken jaringan-jaringan
tubuh, dan menurunnys daya tahan tubuh terhadap
serangan penyakit-penyakit lainnya (Sceprapto
Soekardono dan Scetjiono Partosocedjono, 1986).
Ascariosis adalah penyakit parasiter yang
penting artinya di dalam dunia peternakan ayam, pe-
nyakit ini disebabkan karena adanya infestasli darl
jenia cacing Ascaris.
A. galll adalah jenis cmocing yang paling sering di-
jumpal menyerang ternak syam. FPenyebaran penyakit
dapat terjadi karena ayam-ayam memakan makanan atau
meminum air minum yang tercemar oleh telur caocling
yang sudah infektif (Seddon, 1967).
Dinyatakan pula bahwa dampak dan intensitas serangan
cacing A. galll pada aysm sangat tergantung pada
resistensl tubuh yang sangat terkasit dengan umur ayam
(Seneviratna, 1969; Seddon, 1967; Biester den Schwarte,
1964; Walker dan Farrel, 1974). Tingkat kebersihan
kandang sangat terkait puls dengan tingkat infestasi
cacing A. galli. Informasi tentang infestasl cacing
A. galll pada peternakan ayam ras 41 Pulsu Bali,
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belum diungkapkan terutama tentang kaltannya dengan
fage-fase pemeliharaannya, sehinggsa penulis mencoba
untuk mengungkapkannya pada kondisi peternakan ayam
di Kota Administratif Denpasar.

Identifikasl Masalah

Dalam penelitian ini, diidentifikasl masalah-
masalah berikut :
Sampai sejauh mana umur ayam terkelt dengan fase
pemeliharaannya berpengaruh terhadap prevalensi
infestasl cacing A. gelll pada ayam ras petelur
Lohman Brown, pada kondisi pemeliharaan di Kota
Administratif Denpasar.

Tu juan Pnnﬂlitigg

Untuk mengetashul prevalensil infeatasl cacing
A. galli pada fese starter (0 = B minggu), fase
grower (8 = 18 minggu) dan fase finisher (18 minggu
ke atas) dari ayam ras petelur Lohman Brown di

wWwilayah Kota Adminiatratif Denpasar,

Kegunaan Fenelitian
Dari hasil penelitien ini diharapkan dapat

melengkapl laporan yang teloh ada, yang nantinya
dapat digunakan sebagal pola dasar dalam upaya tindak

lanjut program pemberantasan dan pengendalian
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infestasl cacing A. gelli pada peternakan ayam.

Kerangica Pemilkiran

A. galli adaleh jenis cacing bulat yang hidup
pads usus halus ayam, cacing jantan mempunyal panjang
5 = 7,5 om, sedangkan ysng betina 7 - 12 cm. Cacing
ini berwarna putih kekuning-kuningan. Telur cacing
tersebut dapat berkembang optimal pada suhu 30 = 'ﬁnﬂ,
dan bersifat tidak infektif lagi atau mati pada
keadaan kekeringan, atau suhu di atas 45°C yang ter-
kena sinar matahari langsung, sedangkan pada kondiasi
alam yang menunjang namun di bawah suhu optimal telur
cacing dapat bertahan hidup selama 249 hari (Seddon,
1967). Penularan cacing ini dapat terjadl secara
langsung melalul makanan atau minuman yang tercemar
oleh telur cacing yang infektif,

Pada peternekan ayam ras di kota Administratif
Denpasar, pemeliharaan ayam pada fase starter umum=
nya menggunakan kandang postal dengan lantal tanah
beralaskan sekam, sedangkan untuk fase grower dan
finisher menggunalkan kandang battery. Lain dari
pada itu, terdapat pula peternak yeng hanya mengguna-
kan kandang postal untuk pemeliharean ayamnya, baik
pada fase atarter, grower dan finisher. HKondisi
kota Administratif Denpesar yang beriklim tropis
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L]

basah dengan temperatur rata-rata 27 = 28%¢ dan curah
hujan yang cukup tinggi, merupaksn kondisi yang me-
nun jang perkembangblakan telur cacing A. galli dan
memungkinkan terjadinys infestasl cacing tersebut
pada termak ayam.

Seneviratne (1969); Seddon (1967); Biester dan
Schwarte (1964) mengemukakan bahwa infestasi cacing
A« gallil aken lebih hebat pada ayum-ayam muda pada
umir 41 bawah 3 bulan, dibandingkan dengan ayam-ayam
tua, Disimpulkan bshwa jumlah lendir deoedenum/mukus
duodenum ayem=ayam tua lebih banyak dibandingkan
ayam-ayam muda, sshingga ayam—-ayam tua leblh tahan
terhadap infestasl cacing inl dibandingkan dengan
ayam-ayam muda. Di samping itu oleh pengaruh umur,
struktur jaringen dinding usus ayam tua lebih kulé
daripada ayam muda. Cacing A. galll akan men jadi
dewasa pada minggu ke 5 = 8 setelah infeksi. Cacirg
dewasa mulai bertelur pada sekitar harl ke 100 dan
telur cacling mulai di jumpal pada tinja dari ayam yang
menderita sejak hari tersebut (3eddon, 1967).

Berdasarkan informassi di atas dan metode pe=
meriksa yang didesarkan kepada penemuan telur cacing
di dalam tinjs, dapat dikemukelkan.hypothesa berikut :
1. FPrevalensi infestasi cacing A. galli tertinggi

pada aysm ras petelur Lohman Brown fase grower,
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dan terendah pada fase starter,

2. Terdapat perbedaan nyata entara prevalensl

infestasi cacing A. galli pada ayam petelur
Lohman Brown entar fese pemeliharsan di Kota

Administratif Denpasar.
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BAB II
TINJAUAN KEFUSTAKAAN

(&) ota Admil tratlf Denpaaar

Kota Administratif Denpasar, meérupakan ibu

kota dari Kabupaten Badung, terletak pada wilayah
bagian Selatan Pulau Ball yang merupakan daerah datar-

an rendah, dengan letak ketingglan antara 0 - 200
meter di atas permukaan laut, berbataskan Samudra
Indonesia di baglan Selatan, di sebelah Barat ber-
batasan dengan Kabupaten Tabanan, di sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Buleleng dan di sebelah
Timur berbatasan dengan Kabupaten Glanyar.
decara administratif kota Administratif
Denpasar terbagli atas tiga wilayah kecamatan dengan
tiga puluh delapan desa, dengan perincian sebagal ber-
ikut :
= Hecamatan Denpasar Selatan, terdiri atas 9 deasa,
- Kecamatan Denpasar Barat, terdiri atas 15 desa,
= Kecamatan Denpasar Timur, terdir! atas 14 desa.
Menurut laporan Dinas Meteorologl dan
geofisika Ngurah Rel Tuban, Kabupaten Badung tercatat
sebagal daerah tropis yang beriklim basah dengan
curah hujan yang cukup tinggi setiap teahunnya. Ke=
lembaban udara rata-rata 73,5% - 79,68, kelembaban
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udara tertinggi pada bulsn Nopember sampal Januarl
dan terendah pada bulan Juni sampal Agustua. Suhu
rata-rata berkisar antara 27°C-28°C dengan rata-rata
prosentase penylnaran 68,5% sepanjang tahunnyae
{(Suweta, 1982).

Iernak Ayam

Populasi ternak ayam di Bali dari tahun ke
tahun menun jukkan angka peningkatan yang culup tinggi,
baik ayam kampung maupun ayam ras (Anonymous, 1973%;).

Usaha peternakan ayam ras patelur di Kota
Administratif Denpasar di samping diusahsken sebagai
bentuk usaha sampingan dapat pula dijumpei dalam
bantuk ussha peternakan yang intensif. Bilae dilihat
dari segi perkandangan yang dipergunakan dalam pe=-
meliharaannya, dapat dibedakan slstem pemeliharsan
dalam bentuk kendang sistem postal secara keseluruh-
an yaitu untuk pemeliharaan pada fase starter (0 - B
minggu), fase grower (8 = 18 minggu) dan fase
finisher (18 minggu ke atas) seluruhnye dipelihara
dalam kandang postal dengan lental tanah beralaskan
sekam, OSistem pemeliharaan lainnye yvaitu dipelihara
delam kandang poatal hanya untuk fase starter,
sedangkan untuk fase grower dan fase finisher di=-
pelihara dalam kandang battery.

Di Kota Administratif Denpasar, sisten
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pemeliharean pertams yang secara keseluruban dengan
geistem postal lebih banyak dijumpal di Kecamatan
Denpasar Barat, sedangkan sistem pemeliharaan yang
kedua yaitu sistem postal hanya untuk fase starter,
sedangkan pada fase grower dan finisher menggunakan
kandang battery, lebih banyak dijumpal di Kecamatan
Denpa sar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan.
Menurut laporan tahunan Dinas Peternakan
Tingkat I Propinsi Bali 1985 (Anonymous, 1985 &)
Jumlah populasi ayam ras patelur di Ball tahun 1985
adalah 960,613 ekor, populasi ini mengalaml peningkat=-
an sebesar 31,90% bila dibandingkan dengan populasi
tahun 1984. Ayam yang dipelihara umumnya adalah jenis
White Leghorn, Super Harco, Hayline dan Lohman Brown.
Berdasarkan laporan cecah jiwa ternak di Ball
1985 (Anonymous, 1985 b), tercatat bahwa populasi
ayam ras petelur di Kota Administratif Denpasar bar-
Jumlah 40.159 ekor, dengan Jjumlah populasl masing-
masing pada wilayah kecamatan sebagai berdilut :
Kecamatan Denpasar Barat : T00 ekor.
Kecamatan Denpasar Timur : 37.869 ekor.

Kecamatan Denpasar Selatan : 2,590 ekor.

Cacing A. galli
2.3.1. Siatematika
Menurut Schrank (1788) (dikutip oleh
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Soulsby, 1982) nama lain dari cacing A. galli

adalegh Ascaridia perspicillum.
Disebut juga Heterakis lineata (Scheider,

1966), Heterakis inflexa (Zeder, 1800), (di-

kutip oleh Biester dan Schwarte, 1964),

Soulsby (1982) wmengklasifikasilkan

cacing A. galll secara teksonoml dengan
sistematika sebagal barikut :

Phylum 3
Clangm ¢
Sub oclass ]

Qrdo 1

Sub ordo

Super family :

Family H
Genus :
Morphologi

Cacing A. galli

Nemathelminthes
Nematoda

Fhasmidia, Chitwood
dan Chitwood (1933),
Raymon (1982)
Ascaridida, Skrjabin
dan Schula (1940)
Ascarldata, Skrjabin
(1915)

Ascaridoidea, Railliet
dan Henry (1915)
Ascaridse, Baird
(1953)

Ascaris

termasuk ke dalam sub

ordo Ascaridata, adalsh berupa cacling besar
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dengan ukuran panjang tubuh pada yang jantan
5 = T,6 em dan betina 6 - 11,6 om, pada bagi-
an anteriornys terdapat tiga buah bentukan
bibir tetapl bukan merupakan mulut sejati
(Whitlock, 1960).

Caeing ini berbentuk gllik, tebal dan
berwarna putih kekuningan. Cacing betina
bertelur dan telur yang keluar dari tubuh
cacing betina akan bercampur dengan tinja dan
bersama tinja keluar dari tubah. Embrio ber=
kembang di dalam telur sampal menjadi larva
atadivm infektif 41 luar tubuh ternak pen=
derita.

Temparatur optimal yang dibutuhkan
untuk perkembangan telur cacing A. galli
untuk menjadi telur yang infektlp adalah
antara 3ﬂnﬂ - Ejuﬂ. Di atas temperatur j}“ﬂ
telur cacing A. galli tidak blsa berkembang
dan menjadil tidak infektif. Telur akan mati
pada temperatar 45°C atau lebih, Pada
kondisl alam di bawah temperatur optimal
talur cacing dapat bertahan hidup selama 249
hari (Seddon, 19567).

Telur cacing Ascaris dikeluarkan ber-

sama=gama tinja induk semang yveang menderita,
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selanjutnys mengalaml perkembangan di luar
tubuh induk semangnya, di alam bebas telur
akan mencapai stadium infektif pada hari 10 -
12 mulai darl saat dikeluarkan dan akan
tumbuh menjadi larvae stadium II., Fada
keadaan yang memungkinkan larvae stadium II
di dalam telur yang berada di alam bebas
dapat bertahan hidup selama tiga bulan
(Soulsby, 1968). Larvae cacing di dalam
telur akan mati blila keadaan kering, subu di
atas 45°C dan terkena sinar matahari langsung
(Seneviratna, 1969).

Infeksl dapat terjadl pada ayam me-
lalul makanan dan minuman vang tercemar oleh
telur cacing Infektif atau dapat pula terjadi
blla ayam memakan cacing tanah yang telah
menelan telur cacing A. galll, sebab cacing
tanah dapat bertindak sebagal vektor mekanik
dari infeksi cacing A. galli (Seddon, 1967;
Biester dan Schwarte, 1964; Dunn, 1968).

Telur cacing yang tertelan akan masuk
ke dalam saluran pencernaan melalul
proventriculus menuju duodenum dan akan me-
netas menjadi larvea stadium III pada harli ke
delapan setelah infaksai, kemudisan hidup babas

di dalam lumen duodenum,
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Pade hari kesembllan sampai kesspuluh, larvae
stadiom III akan menembus wmukosa dinding
ducdenum dan menimbulkan kerusakan-kerusakan
gserta perdarahan pada espithel darl mukosa
duodenum, sehingga dapat menimbullkan terjadi-
nya enteritis. Larvees yang menembus mukosa
duocdenum akan tetap tinggal 41 dalem mukosa
gelama kurang lebih tujuh sampai delapan
hari., D1 dalam mukosa ducdenum larvae
stadium IV akan terbentuk peda haril ke empat
belas sampal kelima belas setelah infestasi.
Fada hari ke tujuh belas sampal ke delapan
belas, cacing=-cacing muda akan borada kemball
dalam lumen duocdenum asetelah keluar dari
mukosa duodenum, untuk selanjutnya akan ber-
kembang menjadi cacing dewasa pada minggu ke-
lime sampal kedelapan (Bieaster dan Schwarte,
1964; Soulaby, 1982). Cacing dewasa mulai
bertelur pada sekitar harl keseratus, dan
telur=-telur cacing akan dikeluarkan bersama
tinja induk semangnya. FPada infeatasi berat,
cacing A. galll dapat mengalami migrasi ke
paru-paru. Headsan demikian dapat terjadi
pada saat larvae cacing menembus mukosa
ducdenum kemudian menesmbua lebih dalam dan
mengilkutl aliran darah meouju ke hatl, untuk
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terus menuju paru-paru. Kejadian demikian
bukan merupakan kejadian umum dan jarang
sakall terjadi dalam amtu aiklus hidup cacing
4. galll (Seddon, 1967).

Reid dikdc. (1973) dikutip oleh Akinyemi,
dkk. (1980) menyataken bshwa cacing A. galli
dapat tersasar pula ke dalam tembolok dan
telur ayam. Migrasi ke dalam telur ayem
dapat terjadi melalul oviduct lewat kloaka,

2.5.3% Daya Tahan Ternak Ayam terhadap Infestasi
Cacing A. galll.

Dampak yang timbul akibat adanya
infestasi parasit pada tubuh ternak ter-
gantung dari jumlah parasit yang meng-
infestasl, derajat adaptasl induk semang, ke=-
ganasan dari paraait tersebut, dan kondisl
induk semang itu sendiri (Schipper, 1963).

Daya tahen tubuh ternak terhadap
infestasl paraslt dapat dibuktikan dengan

adanya larves cacing yang matl yang keluar
bersama tinja induk semang, pembatasan ber-
langsungnya migrasl, berkurangnya jumlah
produkel telur psraslt dan bertambahnya waktu
yvang dibutuhlton untuk prosea perkembangan
parasit tersebut (Bain, dkk., 1973).
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Seddon (1967), Dobson (1965) mengata=

ken bahwa daya tahsn tubuh ternak terhadap
infekal parssit berbeda-beda pada masing-
masing individu, terkait dengan umur, jenls
kelamin, genetik, dan kondisi gizi ternak
itu sendiril.

1.

Pengaruh Umur.

Ayam-ayam berumur muda akan leblh
peka terhadap infeksl cacing A. galli
dibandingkan ayam-ayam berumur tua.

Ayam yeng berumur tiga bulan ke atas
lebih tahan terhadap infeksl cacing ini
karena adanys peningkatan jumlah mucus
duocdenum dan peningkatan jumlah sel-sel
goblet yang terdapat pada epiteal
duodenum, yang dapat meningkatkean daya
tahan tubuh terhadap perkembangan cacing
Ascaris. Peningkatan jumlah sel=sel
goblet ini adalah reepon dari tubuh yang
meérupakan perkembangan maksimum dari ke-—
tahanan tubuh tersebut terhadap per-
kembangan cacing Nematoda (Seneviratna,
1969; Seddon, 1967; Blester dan Schwarts,

1964 ).

Walker dan Farrel (1974) menyebutikan
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bahwa infeksl cacing A. galli pada anak-
anak ayam akan mengakibatken hambatan pe-
nambahan berat badan, hal mana dapat di-
sebabkan karena adanya gangguan napsu
makan, akan tetapl akibat yang secara
khaa mengikuti infeksi dari cacing ini
pada anak ayam adalah berkurangnya
efisiensi penggunaen makenan (Wallker dan
Farrel, 1974; Suweta, 1977).

Walker (1973), menyatakan bahwa
ayam petelur dewasae leblh tahan terhadap
infeksi cacing A. galll, sedangkan
efisiensl penggunasn makanan karena
pengaruh infeksi cacing inl tidak me-
nun jukkan pengaruh yang nyata bila di-
bandingkan dengan ayam yang tidak ter-
infeksil (Walker, 1973; Sepatika, 1985).

Hewan tua akan lebih tahan ter-
hadap infeksl parasit Nematode dibanding-
kan dengen hewan-hewan muda, hal ini di-
kemukakan oleh Ackert dkk. (Dikutip oleh
Dobson, 1965) yang menemukan infestasi
cacing A. gelli lebih hebat pada ayam-
ayam muda dl bawah tiga bulan. Disimpul-
kan babhwa antlbodl terhadap parasit
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terbentuk di dalam sel-sel mucosa
ducdenum, sedangkan jumlah mucus ducdenum
ayam-ayam tua lebih banyak dibandingksn
dengan ayam=-ayam muda. Dengan adanya pe-
ningkatan jumlah muous pada ducdenum ayam
yang lebih tua akan merupakan Taktor yang
dapat menghambat perkembangan larvaa
cacing A. galli (Dobson, 1965; Suweta
dkk., 1978).

Pengaruh Jenis Kelamin.

Dobson (1965) menyebutkan bahwa
jenia kelamin darli ternak akan sangat
berpengaruh terhadap infeksi Nematoda,
karena adanya hormon kelamin betinas
estrogen yang menstlwulir pembentukan
jaringan ikat pada dinding usus yang ber-
tindak sebagal barrisr terhadap infeksi
Nematoda, di samping itu estrogen juga
menstimulir sel=sel Reticulo Endothelial
Jystem yang bertanggung jawab terhadap
pembentuksan antibodi.

Pangaruh Genetilk.

Ackert dik. (1935), dikutip oleh
Blester dan Schwarte (1964), menyatakan
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bahwa genetik jugs berpengaruh ter-
hadap infaksl darl cacing Nematoda,
dengan mengadakan percobaan terhadap
1351 ekor ayam yang terdiri dari
braad Rhore Island Red, White and
Barred Plymouth Rock, White Leghron,
dan White Minorca. Ternyata ayam
dari breed Rhode Island Red dan White
and Barred Plymouth Kook lebih tahan
terhadap infeksl cacing A, galll 4i-
bandingkan dengan ayam White Leghorn
dan White Minorea.

Suweta dik., (1986) menyatakan
bahwa infestasl 1000 butir telur
A. galll infeksius pada ayam kampung,
ayam petelur dan ayam broiler dimulai
sejak umur dua minggu sampal dengan
unmur 10 minggu, tidak menyebabkan
adanys pengaruh yang nyata dari
infestasl caoclng A. galll tersebut
terhadap pertambahan berat badan dan
FCH dari ketiga jenis ayam tersebut,

4, Fengaruh KEondisi Gizi.
Makenan yang kurang mengandung

vitamin A, vitamin 512, mineral dan
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protein dapat bertinduk sebagal fektor
predisposisl dari infestasi cacing
Ascaris (Soulsby, 1982).

Telah dilaporkan bahwa mucus
duodenum sangat penting artinya bagl per-
tehanan tubuh terhadap infestasl cacing
Ascaris, Pada keadaan ransum yang kurang
mengandung vitamin A, menyebabkan
produksl mucus ducdenum akan berkurang
pula, di samping itu kekurangan vitamin
A akan mengganggu kesempurnaan duocdanum
sehingga mempermudah mikroorganisme me-
nembus mukosa (Walker, 1973). Dari per-
cobaan yang dilalmukan pada Ayam-ayam
yang kekurangan vitamin A, 41 jumpai
jumlah cacing A. gallil tiga kall lebih
banyak dibandingkan dengan infeatasl pada
ayam dengan makanan standard pada hari
keduapuluh satu setelah infestasi
(Walker, 1973).

Percobaan oleh Gartner dan Burton
(1924) yang meneliti pengaruh darl diet
yang kekurangan vitamin A pada ayam-ayam
muda yang diinfeatasi cacing A. galli,

menun jukkan jumlah infestasl cacing
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A, galli yang lebih tinggi, dibandingkan
dengan ayam—ayam yang mendapatkan vitamin
A yang cukup 41 dalam dietnya.

Climes dan Gazo (1943) meng-
infestasi anak ayam beruomur ampat minggu
dengan 460 telur A, galll infektif per
ekor, kemudian ayam-ayam tersebut dibunuh
pada harl ketigapuluh lima. Ternyata pada
ayam-ayam yang diberi makanan yang me-
ngandung T80 IU vitamin A dan 0,8 mg
Betha Karotine/kg berat badan, dijumpai
rata-rata 18,7 ekor cacing A. galli di
dalam ususnya. Sedangken pada ayam-ayam
yang diberi makanan yang mengandung
vitamin A 7000 IU/kg berat badan, di-
Jumpal rata-rata 11,3 ekor cacing A. galll.

Makanan yang kurang mengandung
vitamin A di samping dapat meningkatkan
kepekaan terhadap A. gallj dapat pula me-
ningkatkan kepekaan terhadap Coccldla
{Boch dan Bronach, 1978).

Ackert (19%1); Hobert (1937) dan
Cannon (1966) dalam percobaannys melapor=-
kan bila terjsdil infestasl cacing

A, galli bersams-sama dengan infeksi
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Eimeria Sp., blasanys cacing yang ter=
dapat di dalam duodenum ayam tldak leblh
dari sepuluh ekor, karena adanya
kompetisi dengan Coceidla terssebut.

Ackert dan Beach (1933), serta
Alicata (1963), dikutip oleh Blester dan
Schwarte (1964) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya kandungan protein di dalam
reansum ayam, penting artinya bagi per-
tahanan tubuh terhadap cacing A. galli.

Makanan yang terdirl darl protein
dalam kandungan yang rendah, serta
vitamin A dan vitamin B kompleks di bawah
standard, secara nyata menurunkan daya
tahan tubuh dan memperhebat infeatasi
cacing A. galli.

Makanan dengan nilal gizi sesual
dengan standard giegi, menurut Scott, dkk.
(1976) mengandung cukup zat-zat yang di-
butuhkan untuk pertumbuhan ayam, di
samping adanya oculrup vitamin B kompleks
yang menyebablkan peristaltik usus ber-
langsung balk, skibatnya yaitu lebih
banyak cacing A. galll yeng terdorong ke
luar (Ackert dan NHolf, dikutip oleh
Ackert dkk., 1940; Zimmermann, dkk.,
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dikutip oleh Boch dan Bronsch, 1978).
Ransum yang kurang mengandung
vitamin EE' dapat menimbulkan gangguan
pertumbuhan pada ayem. Di samping itu,
terdapat interakal positip antara
infestasi cacing A, galli dengan vitamin
HE terhadap penampilan ayam dan caoing
yang ada di dalam usus ayam tersebut,
Cacing yang dijumpal jumlahnya lebih
banyak, dengan ukuran leblh pendsek.
Ransum yang kurang mengandung vitamin 53
mengakibatkan peristaltlk usus manurun,
akibat nya sedlkit cacing A. galli yang
terdorong ke luar, sehingga populasl
cacing A, galll di dalem usus akan ber-
tambah jumlahnya. Dengan bertambahnya
Jumlah populasi cacing A. galli dalam
usus, méenyebabkan terjadinya persaingan
dari cacing tersebut untuk mendapatkan

makanan (Boeh dan Bronech, 1978).

Infestasi Cacing A. galll pada Ternsk Ayam
Infeatasl cacing A. gzalll pada paternaksn

ayam ter jadi hamplr di selurubh dunia, Telah dijelas-

kan bahwa faktor umur, kelamin genetik, kondisl gizi

serta cara pemeliharaen sangst barpangaruh terhadap
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infeataal cacing ini.

Walker (1973) menyebutkan, berat ringannya
intensitas serangen cacing A. galli pada ternak ayam
di ukur dari : 1) Jumleh telur cacing yang di jumpal
pada hasil pemeriksean tinjs ayam, dan 2) Jumlah
cacing A. galli yang di jumpal pada saluran pencern.an
ayam dari pemerikssan yang dilakultan dengan jalan
membuka langsung usus ayam.

Seddon (1967) menyatakan, bahwa pathogenitas
yang timbul akibat infestasl cecing A. galll pada
ayam meliputi dus stadium yaitu : 1) Pada saat larvae
cacing wenembus dan menatap dalam mukosa duodenum,
dan 2) Pada saat cacing dewsss dan berada dalam luman
ducdenum,.

Menurut Seneviratnas (1969); gejala klinik yang
dapat timbul akibat adanya infestasil omcing A. gall
meliputl : 1) Lesl yang meliputi perdarahan dan
enteritis yeng terjadl akibat adanys penetrasi larvae
cacing dalam jumlah yeng besar pada mukosa dvodenum,
2) Pada ayam-ayam mude mengakibatican ter jadinya
anemia, diarre, dan menurunnya naepsu makan yang di-
akibatkan oleh toxin yang dihasilkan oleh caocing,
serta rasa haus yang berlebih-lebihan, %) Bulu
rontok, kusam, kepucatan, sayap terkulal., Pada ayam
Yang sedang berproduksi aksan menyebabkan penurunan

produksi telur atau sampal terhentl sama sekall,
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pertumbuhan bterganggu dan penurunan berat badan serta
kekurusan, dan 4) Fada infestasl yang berat dapat me-
nyebabken terjadinya obstrukel dan perporasl usus dan
kematisn. Angka kematlian yang ditimbulkan sekitar

35%.
Di Amerike Serikat dan di1 daerah-dasrah negara

lain, ayam terserang cacing A, galli sebaglan terbesar
adalsh ayam-ayem berumur muda, Fenelitlan menun juklkan
bahwa 42% darl 579 ekor ayam di deerah tersebut ter-
serang oleh cacing ini, Survey yang dilakukan tahun
1942 terhedap 348 ekor ayam muda yang sedang mengalami
pertumbuhan, ternyata 39,6% terinfestasi oleh cacing
A. galli. Dari penelitian terakhir yang dilekuksn
pada ayam yang berumur dus ssmpal enam bulan didapat-
kan hasil 60,8% terinfestasi dengen rata-rata ter-
dapat 17 ekor cacing pada tiap=-tiap ekor ayam,
sedanglkan untuk ayem yang berumur tiga tahun atau
lebih hanys terinfestasi 27,5 % dengan retas-rata ter-
dapat kurang darl tujuh ekor cseing A. galll pada
masing-masing ekor ayam (Seddon, 1967).

Ackert (1940), dikutip oleh Ackert, Whitlock
dan Freeman (1940) menyatakan, bahwa 49 % darl seribu
peternakan ayam yang ditelitl secara acak di deerah
Manhattan terinfestasal oleh cacing A. galli.

Ternyata infestasl tertinggi di jumpal pads ayam=-ayam

yang berumur dum bulan,

SKRIPSI PREVALENSI INVESTAS| CACING ASCARIDIA | GUSTI PUTU SUTARJA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

26

Long (1977) menyatakan, bahwa sysm-ayam
broller pada peternakan ayam di Inggris, yang di-
pelihara di dalam kandang yang berlentaikan tanah,
sasbagian besar teraserang oleh cacing Ascarls dan di-
Jumpal rata-rata seratus sepuluh ekor cacing A. galll
pada tiap—tiap ekor ayam,

Sasmita (1969) melaporkan, 54,41% ayam potong
yang dijual di pasar Kota Madya Surabaya terinfestasi
A. galli. Ischii (Dikutip Sasmita, 1969) menyatakan,
bahwa 27,3 % ayam terinfestasi oleh cacing A. galli.
Naibaho (Dikutip Sasmita, 1969) wenyatakan, bahwa
15,38% ayam ras terinfestasi oleh cacing A. galli.

Laporan tentang infestasi cacing A. galli pada
ayam kampung di Ball masih belum dijumpail, namun
dapat diperkirakan bahwa infestasl cacing tersebut
pada ayam kampung cukup tinggi. Hal tersebut didasar-
kan pada pemelliharaan yang masih tradisional yaltu
begitu saja dl pekarangan atau halaman rumah,
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Bal III
MATERTI AN METODE

Haterld

Jenis ayam yang dlpilih sebagal sampel dalam
penelitian ini sdalsh ayam tipe petelur, Ras Lohman
Broun, pada periode pemaliharaan starter (0 - 8
minggu). Jumlah sampel secara keseluruhan adalah 540
sampel vang terdirl dari 60 sampel darl masing-masing
periode pemeliharaan. Sampel berupa tinja ayam segar
diambil langaung dari peternakan ayam di tiga Ke-
camatan Kota Administratif Denpasar. PFemeliharaan
pada periode starter dilaksanakan dengan kandang
postal berlental tansh berslaskan sekmsu, dan dengan
kandang battery pada periode grower dan finisher.

Alat-alat dan bahan yang dipergunakan dalam
penelitian inl meliputi : mikroskop, kamar hitung
(Counting Chamber), alat centrifuge dan tabung
centrifuge, tabung reesksi dan rak, timbangen, batang
pengaduk, lerutan HaCl jenuh dan aquadest.

Matods nal

1. SGampel Wilayah.
Familihan sampal Wilayah Kecamatan dilaku=

kan secara sensus, yaitu semusa Kecamatan yang ada

27
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dalam wilaysh Kota Admlniatratif Denpasar, me-
liputi Kecamatan Denpasar Timur, Denpasar Barat
dan Denpasar Selatan terpilih assbagai sampel
wilayah, sedangkan desa sampel, dipilih desa di
dalam kecamatan yang memillikl ayam dari ketiga
fase pemeliharsan yaitu : 1) Banjar Dajan

Tangluk, Desa Kesiman, Kecamatan Denpasar Tlimur,
2) Banjar Balun, Desa Padangsambian, Kecamatan
Denpasar Barat, dan 3) Banjar Gaduh, Desa Sesetan,

Kecamatan Denpasar Selatan,

2, Sampel Ternak Ayam.

Dari desa=desa tersampel di masing-masing
Kecamstan dipllih secara acak sampel ternak ayam
yang akan diambil tinjanya. Sampel tinja ayam
segar diambil dari ayam tersampel dengan me-
nampung tinja ayam yang baru jatuh setelah
defikasi dengan menggunakan sendok plastik yang
bersih. Sampel tinja ayam dimasukkan ke dalam
kantong plastik, untuk selan jutnya dibawa ke
Laboratorium Parasitologl PSKH Universitas

Udayana dan diperiksa.

3« Pemerikeaan Sampel Tinja Ayam.
Dari maaing-mesing sampel tinja ayam yang
diperoleh, dllakukan pemerliksaan terhsdap adanya
telur cacing A. galli dengan metode apung
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(Soulsby, 1982).

Tahapan pemerikssan adalah sebagal berikut :

2 gram tinja segar dimasukkan ke dalam tabung
centrifuge, kemudian dicampur dengan &ir sampal
angka 10 ml, disduk sampal homogen, dicentrifuge
2000 Rpm. selama 2 menit. Calran supsrnatan di-
sedot dan dibuang. Endapan kemudisn ditambahlkan
dengan larutan NaCl jenuh dan di centrifuge
kemball selama 2 menit. Supernatannya diambil
dengan pipet sebanyalk 1 co dengan maksud agar
gemua telur-telur yeng terapung tersedot kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksl, tambahkan 2 oo
aquadest, dicampur sampal merata, dengan pipet
campuran tersebut dituangkan ke dalam kamar
hitung (Counting Chamber) yang terdirl dari 6

ruang kemar hitung, kemudian diperiksa di bawabh
mikroskop , untuk mengetahul ade atau tldaknya

telur cacing A. galli.
Rata=rata jumlah telur cacing A. galli per gram

tinja d1 dapat dengan perhitungan :

11 + I2 +* I5 * 14 * 15 + Iﬁ
[

X =

%X = Rate-rata jumlah telur A. galli dari 6 kamar

hitung.
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X = Jumlah telur
IE = Jumlah telur
1{3 = Jumlah telur

galll pada lcamar
galll pada kamar
galli pada kamar

=

I¢ = Jumlah telur A. galll pada kamar
IE = Jumleh telur A. galli pada kamar

o Wi e o P =k

IE = Jumlah telur A. galll pada kamar

Ukuran panjang kamar hitung Mo Master 14 mm.
Ukuran lebar kemar hltung Mc Master T mm.

Ukuran tinggl kamar hitung Mc Master 1,6 mm.

Yolume kamar hitung = 14 x 7 x 1,6 x 1 on” = 56,8 mn’
Dengan demikian jumlah rata-rata telur A. galll per
gram tinja ayam (E.P.G) adalah =

}LT x X telur/2 gram tinja.
156,8 om

3

Mﬁ_ % X telur/2 gram tinja.
156,8 mm

3«3. [Rancangan Fenelitian

Rancangan penelitian yang dipergunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 fase pemeliharaan
yaltu starter, grower dan finisher dianggap sebagal
porlakuan dan 3 kelompok wilayah yaitu wilayah Ke-
camatan Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar

Selatan sabagai kelompok ulangannya.
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Dari masing-masing perlaiuan disetlap kelowpok
diperiksa 60 sampel tinja darl 60 ekor ayam, sehingga
jumlah seluruh sampel tinja ysng diperiksa adalah
I3 x 60 x 3 = 540 spampel tinja darl 540 ekor ayam
(Tabel 1).

Tabel 1 : Komposisl Jumlah Sampel Tinja Ayam Ras Petelur
Lohman Brown yang diambill di Tiga Kecamatan di
Kota Administratif Denpasar,

Faaa Kalompok HKecamatan

. '
] I - I
Jumlah
, Pemelihara= ' . pasar , Denpasar , Denpasar , :
y an g Barat y Timur y =8latan i
: ; KDE) 5 NDE) y  (DS) '
T (] (] [ L] L)
. 2 ' 60 ' &0 t &0 e
. ' 1 'l i Ll
T T ' b ; o
' » Y P R S YRR
1 II i i ! ¥ '
i i ! ’ . !
L 1 ' B0 ! 0 ) !
S g i : - O i
T T i i L '
' Jumlsh ' 60 ' 60 60 ' oe@ 4
[ i i ' . :

e e e e e R e e e e e e L L]

Eﬂteraggan ¥

= Fase starter.

Fi; = Fese grower.

= Fase finisher,

DB = Kecamatan Denpasar Barat.
DT = Kecamatan Denpasar Timur,

Ds = Kecamatan Denpasar Selatan.
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Yeds P ur

Dalagm penelition ini parameter yang diukur
adalah :
1« Prevalensl infestasl cacing A. galll dalam
prosen,
2. Jumlah telur cacing A. galli per gram tinja
(EPG) dalam satuan.

3.5. Analisls Data

Data hasil penelitiasn dlanalisis secara
statistik dengan Analisis Sidik Hagam (Chang, 1972).
Hilael dalam prosentase ditransformasikan dengan
tranaformasi Arcain \fjﬁn, menurut 3teel dan Torrie
(1980). Tingkat signifikansi ditentukan pada tahap
5% dan 1%. Apabllas terdapat perbedaan nyata di-
lanjutken dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Chang,
1972).

%.8. Lo i dan Waktu Penelitisn

Lama waktu penelitian adalah dari tenggal 3
Juli 1986 sampail dengan tanggal 13 Agustus 1986,
SJampal tinja ayam segar diambll dari peternskan ayam
dil tiga Kecamatan dalam Wllayah Kota Administratif
Denpasar, dan pemeérikssan dilskukan di Laboratorium
Farasitologl Frogram Study Kedokteran Hewan

Univeraitas Udayana.
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BAB IV
HASIL PFENELITIAN

4.1. Rata-reats Prevalensi Infestasi Cscling A. Galll

Hasil penelitian terhadap telur-telur cacing
A, galli dari sampel tinjs ayam petelur Lohman Brown
dari 540 ekor ayam tersampel dari 3 fase pemelihara-
an, yaitu fase starter, fase grower dan fase finisher
yang diembil dari 3 Kecamatan 4di wilaysh Kota
Administratif Denpasar, tampak sepertil pada tabel 2
berikut.

Tabal 2 : Frevalensi Infestasi Cacing A. galll pada
Ayem Fetelur Lohman Brown di Hota
Administratif Denpesar berdasarkan Atas

fase Pemeliharoan (W)

' PFase ' Kelompok Kecamatan ' "Hata =!
'Femel lhara’ ' Jumlah 'rata !
: an : DB : oT : D3 : (%) : (%) :
L] 1 L] L] 1 L L
t PI ' .35 1 1,66 ' 5 y 9,99 ' 3,3%
i ] ¥ i | L Ll
L 1 L] I [] L} ]
' PII " 20 ' 20 ' 26,66 ' 66,66 ' 22,22¢
L] L L ] L L] 1 L
1 ] L] L] L 1 L]
: PIII : 35 : 6,66 : 23,33 : 64,99 : ET,EE:
] ] L 1 L Ll 1
" Jumlah ' 58,33 ' 28,32 ' 54,99 ' 141,64 ' 47,21
(Rata -rata, 19,44 , 9,44 , 18,33 , 47,21, 15,74,

EE LB P B R P P TP TS B T B e e e R e ]
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Keterangan :
PI = Fase starter.
FII = Fass grower,
PIII = FPape finisher,
DB = Denpaanr Barat.
o = Danpassar Timur,
D3 = Denpasar Selatan,

Dari tabel 2, tampak bahwa rata-rata

prevalensl infestasi cacing A. galll pada ayam pe-
telur Lohman Brown, pada kombinasi tiga periocde pe-
méliharaan di tige Kecamatan di wilayah Kota
Administratif Denpasar sebesar 15,74%. Sedangkan
prevalensi infestasi pada fase starter (0 - 8 minggu)
rata-rata ssbesar 3,33%, prevalensi infestasi pada
fase grower (8 - 18 munggu) rata-rata sebesar 22,22%,
dan prevalensl infestasl peda fase finisher (18

minggu ke atas) rata-rata sebesar 21,66%,

Pengaruh Fase Pemeliharsan Ayam terheadap Prevalensi

agt

Hasil 5idik Ragam pengaruh fase pemeliharaan
ayam terhadap prevalensi infestasl cacing A, galll
pada ayam ras petelur Lohman Brown di Kota
Administratif Denpasar tampak seperti tabel 3 bep-
ikut.
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pada Ayvam Ras FPetelur Lohman Brown di Kota

Adninistratif Denpasar (Transformasi dengan

Aresin V % ).

35

mEafudduidurfrddaudidEiunds s ielad RS -SI EDaEEIES S OEEEES T RON EaE

Sumber 1 1 ' ' ' F Tabel
Keragem - ' db ! JE ¥ KT ' F hit. ! o
i 1 i L ' 1 5 K " 1%

[ ] ' [ [ '
Kelompok " 2 ' 4131,7432 ' 65,8716 11,9733 '

i " i i [ '
Perlakuan " 2 ' §590,7250 ' 295,3625 '8,8482 '6,941 '18,00

" I i [ [ 1
Acak '4 ' 133,5238 ' 33,3809 ! ' ,

' ' 1 1 0 1

i i T T i i
Totml'B8 ' 855,9920 " L ' (]

| | ] 1 ]

scsusmsscodoezsdunzossccomdccosnonsenduzscosszadoasoscanlezane

Keterangan :
Tanda *), menunjulkken adanya perbedaan nyata
( P £ 0,05 ).

Dari Daftar Sidik Ragam (tabel 3), tampak

bahwe fase pemeliharaan menunjukkan pengaruh nyata

(P £ 0,05) terhadap prevalensl infestaal A. galli.

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda

Duncan tentang pengaruh fase pemellharaan syam ter-
hadap prevalensi, infestasi cecing A. galli tampak
pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4 : Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Fase
Pemeliharaan Ayam terhadap Prevalensl Infestasi

A. galll Pada Ayam Ras Petelur Lohman Brown di

Kota Administratif Denpasar,

i L] 1
g e S e e L e e e R R

mE=am zo=mans = i e o e e i S L O e b oS
" Paage ' Hilai ! Signifikansi ' Nilail L
' ! Transformasi ! 1 1

(] 1] 1 | |
: Pemeliharaan ' Assatn hr;[’ 2 0,05 0,01 : Anli (%) :
L L] i ] L}
B i 10,22 ' oa a ! 5,55 ¢
{ ] ] 1 [] (]
L P L 2B8.0 1 ] ]
o : 8,05 : a ' 22,22 !
: PIII : 26,67 : b B : 21,66 :
[] [ [] L] ]
i E - E .H ™ i 3 » }3 | i i
[] (]

Keterangan :
= Huru!l yang berbeda ke arah kolom menunjukkan

adanys perbedaan yang nyata.
- Py : Fase starter.
- PII i+ Pass growar,
- PIII ¢ Fase finisher.

Dari hasil Uji Jarak Bergands Duncan (tabel
4), tampak bahwa prevalens!{ infeatas! cacing A. galli
pada ayam ras petelur Lohman Brown pada periocde
starter {( 3,3% ) nyata lebih rendsh (P {‘ﬂ.ﬂﬁi dari
pada prevalensi infestasi pada fase grower (22,22%)
dan fase finisher (21,664).
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Sedang prevalensi infestasl cacing A. galli pada
fase grower (22,22%) dan fase finlsher (21,66%)
tidak berbeda nyats satu sama lain (P > 0,05).
Rata-rata Jumlah Telur A. 0alli per Gram Tinja (EFG)

Dari hasil penghitungan jumlah telur per
grem tinje dari sawmpel tinje ayam yang positip me-
ngandung telur cacing A. galll yang berasal dari
tinja ayam Lohman Brown pada % fase pemeliharaan di
tiga Kecamatan Wilaysh Kota Administratif Denpasar,
didapatkan hasil sebagail tercantum dalam tabel 5
berikut.

Tabel 5 : Jumlah Telur A. galll per Oram Tinja pada Ayam

Petelur Lohman Brown dari 3% Fase Pemeliharaan

di Wilayah Kote Administratif Denpasar.

A S ETESE S S S S SS S SeoRlEDoES SRR ENDEE D E S .

"FPase ! Kelompok Kecamatan ; ! Rata-'
: :;-ﬂlihm* : DB L] DT ] Ds : LA : ratoa !
: 2 . 459 . 3ma ) B4 . UST 386,
. 268 ;2353 . 593 . 3214 | 1001 |
!
v Prrr : 574 : T84 : 765 : 2123 : T07 :
. : . : ' . :
; Jumlah , 1301, 3491, 1702 , 6494 , 2164 ,
. : ' : ' : .
+ Rate-rata |, 434 , 1163 , 567 , 2164 , 721 ,
3

dsucocEmmo===rad=zzc=aogud-ca=gzacd=cg=maciza==gcczdazooas
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Keterangan : Angks dalam jumlah butir,

Dari tabel 5 tampak rata-rata EPG dari A. gall

pada ayam ras petelur Lohman Brown pada tiga fase pe-

maliharaan reta-rsta sebesar 721 butir. Sedangkan

EPG pada fase starter rata-rata sebesar 380 butir,

pada fase grower rata-rata sebesar 1071 butlir dan
pada fass finisher rata-rata sebesar T0T7 butir.

4:4:; P BT Fase Pemellharaan te

PG

Hasll Sidik Ragam pengaruh fase psmeliharaan

ayam ras petelur Lohman EBrown terhadap EPG cacing

A. galli tampak pada tabel 6 berikut.

Tabel 6 : Daftar 3idik Ragam Jumlah Telur Cacing A. galli

par Gram Tinja (EPG) pada Ayam Ras Petelur

Lohman Brown dari 5 Fase Pameliharaon di Eota

Administratif Denpasar.

|+ F F 47T T.F R B R 4 F B 4 § B & £ 8 S 5 1+ 3 F E R 4 & 3 F L FE 8 3 FF FF 3 8 3 1 1T F 8 8 5 B R 3 1 FFEFE 0]

Sumber T "

L] i

' P Tabel

| [ ¥ | ¥ ]

Kelompok ' 2 ' 0906380,222% 453190,111 ' 1,2438! -

i | 1 i 1 1
Perlakusn ' 2 ' 706076,222' 353038,111 ' 0,9689' 6,94'18,90

L i 1 | 1 L

Aoank : 4 : 14575#3-773: 554335-9445: : :

| L] L[] | | 1

Total?t'a ¢ ' '

i

3069800,222" '
'

L T T+ T S P T P EF T F P F S P T F T ST X LS ¢ FFF 8 L FF FF 3 S0+ 5 53 1 5 3 & 1
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Dari Dafter Sidik Ragam (tabel 6), tampak
baehwa, fase pemeliharaan yaitu fese starter, fase
grower dan fase flinisher tidak menun jukkan pengaruh
yang nyata (P '} 0,05) terhadap jumlah telur cacing
A. gallli per gram tinja (EPG), pada ayam ras petelur
Lohman Brown di Kota Administratifl Denpasar.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasll penelitian terhadap prevalenal lnfestasi
cacing A, galli dan jumlah E.F.0 dari ayam ras petelur
Lohman Brown darl 3% fase pemsliharaan di Kota Administratifl
Denpasar dapat dibahas sebagal berikut :

5«1« [Rata-rata Prevalensl Infestasl Caclng A. galll

Rata-rata prevalenzi infestasi ocmecing A. galli
pada paternakan ayam ras petelur Lohman Brown di Kota
Administratif Denpssar, sepertl yang tampak (Tabel 2)
adalah sebssar 15,74%. Tingkat prevalensi ini ter-
nyata tidak begitu tinggl jika dibandingkan dengan
informasi-informasi yang terdashulu antars lain,
Seddon (1967) 60,8% untuk ayam berumur 2 - & bulan
dan 27,5% untuk ayam umur tigs bulen ke atas, dan
Naibeho (Dikutip Sasmita, 1969) menyatakan, bahwa
15,38% ayam ras terinfestasi A, galll.

Hal ini disebabkan karena cara pemeliharaan
yang dapat dikatakan cukup baik, angka infestasi
yang rendah ini mungkin disebabkan karena keglatan
pengendalian penyakit dengan obat-obatan, antara
lain dengan piperasin telah cukup dilaksanakan ter-
kailt dapgan letak perasahaan di dalam Kota
Administratif Denpasar yang sangat dekat dengan letak

40
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Dines Peternakan, dengan demlkian segala kegiestan
Dinas Peternakan dapat lebih mudah teraserap, termasuk
upaya pengendallen terhadap penyakit cacing. Masih
di jumpainya infestasil cacing A. galli (walaupun dalam
tingkat prevalensi yang rendah), disebabkan karena
kondisi suhu 27° - 28°C dan kelembaban udara yang me-—
nun jang bagi perkembamngan telur cacing A. galli.

Pengaruh Fase Pemeliharaan terhadap Prevalensi

Infestanl Cacing A. galli

Dari tabel 3, dan tabel 4 tampak bahwa fase
pemeéliharaan berpengaruh nyata terhadap prevalensi
infestesl cacing A. galli pada ayam petelur Lohman
Brown di Kota Administratif Denpasar.

Prevalenal infestasil pada ayem fase starter
(0O - B minggu) yaltu 5,5% nyata lebih kecil
(P £ 0,05) daripada prevalensi infestasi ayam fase
grower (8 = 18 minggu) yaltu 22,22% dan ayam fase
finisher yaitu 21,66%, sedangkan dus yang terakhir
tidak berbada nyata (P > 0,05) satu sama lain.
Hasil ini tidek sesuai dengan pendapat Ackert dkk.
yang dikutip oleh Dobson (1962) yang mengetakan
infestaal cacing A. galll leblh hebat pada ayam-aysm
yang berumur muda di bawah 3 bulan, dan pendapat
Morley (1975) yang mengungkapken bahwa infestesi
cacing A. galll kejadiannya akan sangat seriuas pada
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ayam-ayam yang sedang mengalaml pertumbuhan yang ber-
umur dl bawah 4 bulan,

Dalam hal ini, ayam fese starter yang terpilih
sebagal sampel untuk Denpasar Barat berumur & minggu,
Denpasar Timur berumur 7 minggu dan Denpasar Selatan
berumur T minggu. Hasll penelitian yang didapatkan
adalah berdasarksn atas hasil dari pemeriksaan telur
cacing A. galll pada pemeriksaan tinja ayam. FHRendah-
nya angka infestaal yang didapat pada ayam fase
starter bukan berarti terlepas dari kemungkinan ter-
infestasi cleh cacing A. galli. HKemungkinan cacing-
cacing yang menginfestasl pada fase starter belum
dewasa kelamin dan belum banyak yung bertelur.

Caclng A. galll tumbuh menjadi dewsasa pada minggu ke
§ = 8 dan bertelur pada sekitar hari ke 100 sejak
sast infestasl (Blester den Schwarte, 1964, 1964;
Soulsby, 1968; Seddon, 1967).

Prevalensil infeastasl cacing A. galll pada
ayam fase grower 22,22%, tidak berbeda nyata dengan
ayam fase finisher 21,66%, terksit dengan upaya pe-
ngendalian penyakit cacing vang telah terserap
dengan balk oleh peternak ayam ras di Kota
Adminiatratif Denpasar. Adanya infestasl yang tidak
berbeda nyata pada fase grower dan fese finisher
dalam tingkat yang relatif rendah, karena penggunaan
obat caclng yang umumnya adalsh piperasin, sedangkan
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piperasin hanya efektif terhadap cecling Ascarls
dewasa. Dengan demikian Ascaris muda maslh sempat
berkembang menjadi dewasa pads tenggang waktu antara

saat pangobatan.

Jumlah Telur Cacinz A. galli per Gram Tinia EPG)

Dari tabel 5, ternyata rata-rata jumlah talur
A. galli per gram tinja pada ayam ras petelur Lohman
Brown 41 Kota Administratif Denpasar, pada 3 fase pe-
méliharaan adalah 721 butir., Dengan rata-rata E.P.%
tersabut secara umum tidaek menun jukkan ge jala klinls

penyakit Ascerliosis,

P r Fase FPemeliharaan terhadap E.P.G

Hata=-rata jumlsh telur cacing A. galli per
gram tinja pada fase starter %86 butir, fase grower
1071 butir dan fase finisher 707 butir (P > 0,05).

Dalam hal inil, fase pemeliharaan tidak me-
nun jukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah
telur cmcing A. gelli per gram tinjs (E.P.G) padas
ayam ras petelur Lohman Brown di Kota Administratif
Denpasar. Tidak adanys perbedaan yang nyata
(P > 0,05) dari jumlah telur A. galli dari tiga fase
pemeliharaan di Kota Administratif Denpasar
tersebut, mungkin disebabkan oleh adanya interaksi

antara pengaruh kekebalan oleh umur dengan
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pengobatan piperasin yang intensif, terhadap produk-
tivitas deri cacing yang menginfestasi, sehingga
tidak tampak adanya perbedaan yang nyata darl E.FP.G
antar fase pemeliharaan ayam tersebut. Di samping
itu mungkin pula disebabkan oleh ukuran sampel ayam
yang positif mengandung telur A. galli yang kurang,
dan variasei E.P.G yang cukup besar, yang dapat me=
ngurangl arti darli nilel rata-rata hitungnya.

5.5. Pengujlan Hypothesa
Hypothesa 1 : Prevalensl infeatasi cacing A. galli
tertinggl pada ayam petelur Lohman
Brown fmse grower, dan terendah pada

fase starter.

Penun jang : Prevalensl infestasl cacing A. galli
pada ayam petelur Lohman Brown fase
grower 22,22%, fase finisher 21,66%,
dan fase starter 3,3%%%.

Kesimpulan : Hypothesa 1, diterima.

Hypothesa 2 : Terdapat perbedaan nyata antara
prevalensl infestasl cacing A. galli
pada ayam petelur Lohman Brown antar
fase pemeliharaen di Kota administratif

Denpasar,
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Fenun jan i Frevalenasl infestasl cacing A. galll
pada fase starter (3%,33%) nyata lebih
rendah (P < 0,05) daripada prevalensi
infestasinya pada ayam fase growar
(22,22%) dan fase finisher (21,66%).

Kesimpulan : Hypothesa 2, diterima.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasannya dapat di-

gimpulkan beberapa hal berlkut :

1.

Je

SKRIPSI

Frevalensl infestasl cacing A. galll pada ayam
ras petelur Lohman Brown di Kota Administratif
Denpasar adalah rendah, yaitu 15.T4k.

Paktor umur terkeslit dengan fase pemeliharaan
berpengaruh nysta terhadap prevalensl infestasl
cacing A. galli pada ayam ras petelur Lohman
Brown di Kota Administratif Denpeasar. Dalam
hal inl, prevalensi infestesl cacing A. galli
pada ayam fase starter (0 - 8 minggu) yaitu
3,39 nyata lebih keecil (P < 0,05) daripada
prevalensi infestasi cacing A. galli pads ayam
fase grower (B = 18 minggu) yaitu 22,22% dan
ayam fase finisher (18 minggu ke atas) yaitu
21,66%. Sedangkan prevalensl Infestasl cacing
A. galli peda ayam fase grower dan fase
finisher tidak barbeda nyata satu sama lain.

Metode pemeriksaan telur cacing di delam tinje
tidak memberikan hseil memuaskan dalam men-
diesgnosa Ascariosis pada fase starter, ssbab
telur cecing A. galll baru akan tampak sekitar

46
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100 harl setelah infestasi.

Dari pembshasan, analisa data dan keslmpulannya,

dapat disaranken hal=hal berikut :

1.

-

SKRIPSI

Selalu menjaga kebersihan kandang, tempat makan-
an dan tempat minuman. Kandang untuk ansk ayam
sabalknya menggunaokan lental yang dapat diasngkat
dengan menggunskan kawat kasa atau jeruji bambu.
Fada sast askan memasukkan anak-anak ayam yang
baru, perlu diperhatikan litter, agar tetap
dalam keadaan bersih, kering, terkena sinar
mataharl langsung. Litter yang sudah tus harus
diganti dengan yang baru.

Memberikan cbat cacing secara teratur dan ber=-

keainambungan yaitu setiap bulan sekali.

Hemberikan wakanan yang sesuai dengan standard

glzl yang dibutuhkan.
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BAR VII
RINGKASAN

Penelitian tentang prevalensi infestasl cacing
A. galli pada ayam ras pstelur Lohman Brown di Kota
Administratif Denpasar dilakaanskan darl tanggal % Jull
sampal tanggal 1% Agustus 19B86. Sampel tinjs ayam segar
diambil dari peternskan ayam d1 7 Kecamatan dalam wilayeh
Kota Administratif Denpasar.

Pemerikasan terhadap telur cacing A. galli darl
tinja ayam, dilakukan dengan menggunakan metode apung.
Rancangen penelitian yang diterapkan adalah Rencangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 fase pemellharsan yaitu fase
startar, fase grower dan fape finisher dianggap sebagal
perlakuan, dengan 3 kelompok ulangan yaitu kelompok Kecamat-
an Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Selstan,
Untuk tisp perlakuen diperiksa 60 sampel tinja dari 60 ekor
ayam sehingga selurvhnya diperikea 3 x 60 x 3 = 540 sampel
tinja.

Ternyata rata-rata prevalensl infestasi cacing
A. galll pada ayam petelur Lohman Brown di Kota Administratif
Denpasar adalah 15,7T4%.

Prevalensil infestasinya pada fase starter (0 - B minggu)
adalah 3,3%%, nyata lebih rendah daripada fase grower (8 =
18 minggu) yaitu 22,22%, dan fase finisher yaltu 21,66%.
Kedua yang terakhir tidek berbeds nyata satu sama lain.

48
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Dalam hal ini, prevalensl infestasi tertinggl adelah pads
ayam fase grower (8 - 18 minggu) yaiﬁu 22,22%, sedangkan
prevalansl infestasl terendah yaltu 3,33% pada fase
starter (0 - 68 minggu).

Jumlah telur cacling A. galli per gram tinja tidak
menun jukkan perbedaen yang nyata (F > 0,05) santara fase
pemeliharaan ayam ras petelur Lohman Brown dl Kota

Administratif Denpasar.
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Lampiran I &

Frevalensl Infestanl Ceeing A, gglll pede Ayam Hes Fetelur

Lohman Brown di Kota Admninistratif Denpasar.

EEFE RN IEE RN I I I I S R S S SRS IR E DNl B S SRS E SRR S E TSR E SRR RO EES

! Periode ' Kelompok Peternak ‘.
' '
s Fenslihars- , Denpasar Barat ' DPenpesar Timur ' Denpasar Selaten ' Jum- 'Rata !
' an ' ' ' ' lah 'rata !
T o T T T T T
' P= 60 ' &0 ' &0 ' ' '
' 1o ' ' ' ' '
' P ty o 2 ' 1 ' T ' ' '
' I ' ' 1 ' ' '
: "% ' 2/60 x 100K =3,33" 1/60 x 100%=1,66' 3/60 x 100%= 5 L 9,99 3,33
] L) L] L)
1 ' 1 ' ' ' '
] L] 1 ] L] L] L 1
' )1 60 [ 60 ' 60 " i '
L] ] L] ] ] L] | L
: PII :qr : 12 : 12 : 16 : : :
' :N- :12!6{1 x 100% =20 :123’6& x 100%= 20 :15.!5::: x 104:%-25.65: 66.66:22.22:
' P i i ' ' '
L % [] [] L] Ll !
v 12 60 ' 60 ' 60 ' ' '
] i i ] L] il i {
I - - = . ? : " ; ¢y
' % '21/60 x 100% =35 ' 4/60 x 100%=6,66'14/60 x 100M=23, 33! 64.99121.55:
' t 1 1 ' '
T
s Jumlsh s 58,33 I 28,32 . 54,99 1141,64,47,21,
T M T T T T T
: Rata-rata : : 19,44 ' 9,44 1 18,33 ' 47,21%15,74"
L] r ¥

dessszsnsserccndnsd sercooornmnsssnEaEdsssse= EERTErSRITE -‘.' EEEEENE NN EEE -.‘ = -.-.-.'-.l.tl.i'l.‘
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Lanjutan Lampiran I :
Py = Fase starter (0 - B minggu).
Prg = Fase grower (8 - 18 minggu).
Frit = Fase finisher (18 minggu ke atas).
> = Jumlsh sampel tinja ayam yang diperiksa.
+ = Jumlah sampel tinja ayam yang positip
menderita cacing A. galli,
% = Prosentase sampel tinja ayam yang

poaitip,
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Eamgiran II.

Hasil Transformasl dengan Arcsin deri
Prevalensl Infestasi Cacing A. galll pada
Ayam Ras Petelur Lohman Brown di Eota
Administratlf Denpasar.

]
 Parigae . Felomwpok FPetarnak

' Pemelihara-'Denpasar'Denpasar 'Denpasar' . ... ' Hata

L

' "Barat "Timur 'Salatan : : rata

] L} L} L] (] 1

' Py : 10,47 " T.27 : 12,92 : 30,66 : 1D,22I
' '

1 L L] L] L] L] L]
' Prq " 26,56 ' 26,56 ' T1,05 ' B4,17 ' 28,05
L] 1 L ] (] ] L]
1 L L} ] L] 1 1
T T T T T T T
' ' ' ' ' ' 1
' Prrr ' 36,27 ' 14,89 ' 28,86 ' 80,02 ' 26,67
' ' ' ' ' ' '
' ' ' 1 ' ' '
[] 1 ] [] 1 L] 1
' Jumlah Y 75,3 ) 48,72 ' T72,B% 1194,85 ' 64,940
L L] L L] 1 (] 1
¥ ] ] ] ! " i
T T i T T T T
'"Ratae= 1" ' ' ' ' '
: rata : 24,43 : 16,24 : 24,27 : 64,94 : 21,6 :
' '

L ] ] n ] L]
[-F-F-= ¢ f-F-F 4 F-5.3-3- 14 F-§ = F-F- FR- F-E-F-F F_F F-B-o—F-+-F-F-—4 8 - F-E-F- & F-3-+ 3+ F 5 E £ F-F 4 41
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Lempiren III.
Analisis Statlistik.
Elﬂﬂgil
1 P q 2
c = ( 3 X, g )
P« Q 1:::1 jo= 1 1]
JKT o < X~ ¢
1 =1 { =1 1]
P j"‘_-z"1 1 =1
wp s X B o4 E oox g
¢ gFy 4= -
JEE = JET = JEK = JEKP
Keterangan i
P = Jumlah kelompok.

= Jumlah pemellharaan.

= Faktor korelkal.
JET = Jumlah kwadrat Total.
JEK = Jumlah Kwadrat Kelompok.
JKP = Jumlah Kwadrat Perlakuan,
JEE = Jumlah HKwadrat Sisa.
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ut m #

P. q {=1 =1
ki, . G
3x 35
_ 37966,52
9

= 4218,5025

P
{=1  j=1

10,47° + 7,27° + 12,92° + 26,56° + 26,56°

+ 31,05° + 36,27° + 14,89° + 28,86° - 4218,5025
109,6209 + 52,8528 + 166,9264 + T05,4%36 + T05,4%3%6
+ 964,1025 + 1515,5129 + 221,7121 + 832,8996

- 4218,5025

5074,4945 - 4218,5025

85%5,9920,

q
P I i=1

= i [ETE.?iE + {4E.TEJE + {TE.B}]E:] - 4218,5025
1

= % [9372,69 « 2373,6384 + 5304,2089 | - 4218,5025

- A2090,7373 . 4218,5025
3
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Lanjutan Lampiran III.

= 131,7432.
q q 2
JKP = L { o e . P
& g = 1

; Eﬁﬂ,ﬁﬁﬁ + (84,1702 + tau.ua}ﬂ - 4218,5025

% [2540.0356 + T084,5889 + 5403.Eﬂﬂ€] - 4218,5025

- S4427,0289 | 4218,5025
]
= 4809,2275 - 4218,5025
= 590,7250
JEE = 855,9920 - 131,7432 - 590,7250
= 133,5238
Heterangan i
KT = Ewadrat Tengah.

d.b = derajat bebas.

8.,k = Sumber Keregaman.

db T = pxgq-=-1 =%x 5 =1 = B
b K = g -1 = 3 -1 = 2
b P = p =1 = 3 -1 = 2
db E = (p=1){g=-1) = (3-1)(3-1) = 4 atau
db E = b T =-dbK=-dbP =8=2=2 =4
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Lanjutan Lampiran ILI.

T e ] .
db K
KTP = =Sl
db P
KTE = =Sl
db P
T Sl C oo
P=q
g = \/KTE

P % x 100 = 241196 ; 4100 = 26,68

Daftar S5idik Ragam

13 2
2

590, 7250
2

1 238

P
=
i=1

= 65,8716
295, 3625
= 33,3809

J=1 De3

L7 33‘1 EB{]E‘ = 5;?115

2165

60

q
S Xy ) - —1. (194,85) = 2165

' ' ' F Tabel !
' Variasl ' db JE KT P, Hit. ! ,
T | L] 5; ' 1i |
L r ] 1 1
: Kelompok : 2 131,7432 65,8716 1,9733 ¢ : :
: Parlakuan : 2 590,7250 295,%625 3.3452'2 6,94: 1E,ﬂﬂ:
: Acak : 4 133,5238 33,3809 : : :
1 L L] ] ]
: Total '8 855,9920 i 1 :

SEEEFSEfF S IdFSEESdsi s EE NS RAGSEEIgOlNE S E DD s aMEEEEEE TS SN EEEEEE

Keterangan ¢

Tanda

SKRIPSI

*) ! menun jukkan adanya perbedaan nyatsa

P

<.0,05).
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Lanjutan Lampiran III.
57 - VEE _ V33,3691 _ 3, 3351
F 3

S8R = (P, db E) = (P, 4) : dalam daftar tabsl 33R 5%
dan 1%.
85D = SSR x S = 8SR x 3,3351

- FEEdidadffFafESii@asEF s isEEsasE S ErEEoSm [=f -3 = .Ill-:
I 2 5 ]
L] L]
[] n ] i
: S3R 0,05 : 3,93 4,01 :
' 0,01 ' 6,31 6,8 '
| i i
[] [] [}
: 83D 0,05 : 1%,1069 13,3737 :
: 0,01 : 21,0444 22,67 :

A S S S S S T T I R F EF S S S R FF F S IE S ST rFE S S F ST TS IS EESE

Hasil Ujl Jarak Bergande Duncan

S S S I T S T I TS AN S S TN FSrasES el e resmd BT @

1 (] ] L]

Kombinasl
: I R : Rata = rata : B a d a :
] [] ] L]
" 3 ! 28,0 I I
] 1I L] " 5 i i
: PIII : 26,67 : 1,33‘ :
' Py v 10,22 v 17,830 16,4570
L] ] [] ]
decscsscusan=cc==cslcscsscscassass=ssas=sdzscascsossscEsassansd
Ketapangen :

Tanda ) wenun jukkan perbedaan nyata P { <0,05).

33R : Significant Studentized Range,

S50 @ Set Significant Defference.
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Lanpiran IV :

Rata-rata Jumlah Telur Caecing A. galli per gram

62

Tinja (EPG) Ayam Ras Petelur Lohman Brown d1 Kota

Administratif Denpasar.

Denpasar Timur

g b b4 E R oWy Pt E b s B s b RoR 4 3. 3B 4+ F P R J 8 & F L B4 4 3 FES & 3 F S.oF.-4 S B B & 3 ]

, +/= Pinisher

Ho.

+/=- Starter "

EFG ,

+/=- Growar

EPG

EFG

1

2 !

3

4

1.

3
4.
-
6.
Ts
B,
9.
10,
1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

L]

286 butir

.
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1 (]

2 ]

2

4
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27.1
28,"
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32,1
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3541
36. 1
37.¢
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9.1
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Lanjutan Lampiran V.

Tl T P - e -t - - PR T T R PR TR e B B

S =3 ' 3 r 4

42, " - ' - A

43. ' = "+ 124 butir ' =

4. ' - " + 258 butir ' + 1117 butir

45. ' - - =

46. ' - ' + 124 butir ' =

47. ' - ' - ' -

48, ' - ' - ' -

49. " = ' - " -

50. ' = ' - ' + 395 butir

81. ' = ' + 1002 butir ' -

52, ' = ' + 258 butir ! -

53. ' = ' + 124 butir ' -

54, ' = ' - ' -

55¢ ' = ' - ' -

56. ' - ' - ) -

e b = "'« 216 butir ' -

58, ' = - " -

59, ' - ' - ' -

60, ' - ' - ' -

2 ' 459 butir ' 3216 butdr ' 2296 butdir
b 459 butir ' 268 butir ! 574 butir

41 F-F F 8 4§ 4 F L F B & b F-F <-J F-J-F L E- ¥ EE S E 8- F & =8 < F . F-F ¢ E-= 4 F-F- & E 4 3§ & F 5 §°4
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Denpasar Barat

ErmEsasREESDErSEEEEoSSAEEEEORES oSS ERSOEEESEE SR D = oy R

, +/- GStarter , +/= Grower ¢ +/= Finisher
No, ERG EPG EPFG
P ' 4+ 2353 butir -
2o t = I " + 1033 butir
5. ! = = P
4. ' = ¥ e
Be ! = i - ' + 1487 butir
6, " = P - e
Te ¥ = ' + 2487 butir ' =
EI LI 1 - ' =
-  HA |-
10, * = ' - '+ 270 butir
11' I = | [ N
12- L l - B
13 ' = "+ 2106 butir ' =
14, ' = "= " + 765 butir
e ¥ = ' - ' + 544 butir
151 I = I - I =
o P I iia
18, ' = ' - " + 487 butir
19, ' = ' - i
o P 1 b
21, " = ' - et
22, ' = I - LI 58% butir
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Lanjutan Lampiran IV.

L+ &= 4 3 B-FF§_4 8- ¢ E-F B P L F LRSS 3 B & FF-8 R A-F_& 0B QO F B 8- 4 0 0 F F B QBN F R E S B 4]
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387 butir '
321 butir '

2258 butir
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1959 butir
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Lan jutan Lampliran IV.

67

P e e L e T T T b T e e ]
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53. ' - LI ' -
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394 butir ' 2353 butir ! 784 butir
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L utan Lampiren IV.
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Lanjutan Lampiran IV.
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Lanjuten Lempiren IV :

Perhitungan Rata-rata Telur Cacing A. galll per
Gram Tinja (EPG) Avyam Ras Petelur Lohman Brown di

Kota Administratif Denpasar.

K1 + IE +* 13 +* 14 + 15 + xE

6

= Jumlah telur pada kamar 1
IE s Jumlah telur pads kamar
IE = Jumlah telur pada kamar
I¢ = Jumlah telur pada kamar

15 = Jumlah telur pada kamar

L= L .

IE = Jumlah telur pada kamar

Ukuran panjang kamar hitung He Haster 14 mm.

Ukuran lebar kamar hitung Mc Master 7 mm.

Ukuran tinggi kawar hitung Me Master 1,6 mm.

Volume kamar hitung = 14 x 7T x 1,6 x 1 mu5 = 156,8 nni.
Dengan demlklan jumleh rate-rata telur per gram tinja

ayam (EPG) adalah = 3———--5tm x X telur/2 gram tinja.
156,58 mm

3
2292—52—3 x X telur/2 gram tinja.
156,868 mm

2 gram tinja adelah jumlah tinja yang diperikaa.

3 cc = volume larutan tinja yang berasal dari volume 1 co
larutan tinja bagian atas supernatan darl tabung centrifuge
ditambahkan 2 cc agquadest.
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Lanjutan Lampiran IV :
Hata=-rata Jumlah Telur Cacing A. galll per Gram

Tinja (EPG) Ayam Ras Petelur Lohman Brown d1 Kota

Administratif Denpasar.

S E S E A I RS S oM ESUE D ST R TS NSO S S SEREZE

: Parlode : Kelompok :
| Pemaliteve= * pp . DB ., DS , Juslsh , Rata = |
L} Lo L ] ] L] L] i
| L | 1 L] L] ]
' Py ' 459 ' 354 ' 44 * 1er 3 386 :
i L] | | 1 L] 1
] L L] ] | | L]
y P " 268 2353 V593 Y 3214 ' 1M1 O
' 1I ' ' ' ' ' '
1 | ¥ L] L] L L]
e ' 574 ' 784 V65 1 2123 ' To7
] | ] Ll LI L} L ]
L] [] i L [ ] [} L)
: Jumlah : 1301 :3491 :1?02 : 6494 : 2164 :
L] [] [ ! ] ] I
" Rata=rata ' 433 1163 1 567 1 2164 v 21 1
[ ] L 1 1 1 L ]

Bl it B e F T T R e T T
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Lanjutan Lampiren IV

Analisis Statistik

JEP

- el (6469)7 - 421I2006 _  ,cpenpy 770
3e3 9
= 459% + 3547 + 3442 + 268% + 2353° + 5932 + s5TA®
+ 784° + T65° - 4685781,778
= 22491 + 125316 + 118336 + T1824 + 5536609 + 331649
+ 329476 + 614656 + 585225 - 468581,778
= 775582 - 4B6857181,778
= 3069800,222

3 L3002 + (349102 + (1702)%] - 4685781,778

% [:1592591 + 12187081 + zagﬁan4:]- 4685781,778
3 lﬂ’-'-;i‘iﬂ - 4685781,778

= 5592152 - 4685781,778
= Q0D6380,222

= 3 [O11? + 3214)% 4 {21231%] - 4685781,778
= 3 [[1338649 + 10329796 + 4507129 | - 4685781,778

16175574 - s6@5781,778

= T06076,222

= JKT - JKK -~ JKP
= 3069800,22 - 906380,222 - 706076,222
1457343,778
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Lan jutan Lampiran IV,

db T = 3x3~-1=28
dbK =3-1 =2
db P =3 -1 =2
dbE =8=-2=-2a=4

KT = —LBE 206380,222 . 453190, 111
db K 2

KTP - -3BE. . 106076,282 _ 353038,114
db P

KTE = Eiﬂg_ = 1&&1&&1;115 = 364335,0445

P Phitung » KRB . 280038,0M1 . g, 96m9
KTE  364335,9445

P
¢ -l £ 2 Xyj ) = =l (6494) = 721,555
Psq i=1 j=1 b P

3 = \EKTE = \/364335,5445 = 603,602
[ o2
T21,5555

3

cV = 'E x 100 = % 100 = 83,6528

Daftar Sidik Ragam

t ¢ 14 7 1 ¥ F S 4 343 FF 3 FJ F EE 83 3+ F- £ 3 4 3-F % - T F F B I3 7 F FF R4 F 3 FF F S+ F 58S F F-F-F 51

. . ' P Tabel !

S A A=A
: Variasi : db JE KT Fhit : 5% : 1% :
: Eelompok : 2 906380,222 453190,111 11,2438 : : :
: Perlakuan : 2 T06076,222 353038,111 00,9689 16,95 '18,00

1 L L]
: Acak : 4 1457343,T78 364335,9445 : : :
L ] L
: Total : 8 3069800,22 :

B e e e i T e T i R P e R
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